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ABSTRAK

Korea Utara dan Jepang merupakan salah satu dari komunitas
internasional yang ada di dunia.Sebagai bagian dari komunitas internasional,
kedua negara diharapkan dapat menjunjung tinggi perdamaian dan keamanan,
terutama dalam hal penyelesaian permasalahan internasional.Kedua negara ini
bersama-sama berada di wilayah yang dekat yakni semenanjung Korea, dimana
wilayah tersebut sedang mengalami Krisis nuklir. Krisis nuklir yang dipicu oleh
senjata nuklir milik Korea Utara menjadi perhatian Khusus bagi komunitas
internasional terutama saat Korea Utara melakukan uji coba rudal balistik melalui
wilayah Jepang, yang makin memperburuk hubungan bilateral antar kedua negara.
Hal ini merupakan perhatian khusus bukan hanya bagi negara-negara di kawasan
Asia Timur, namun juga negara-negara di dunia melalui PBB dimana komunitas
internasional mengharapkan terciptanya stabilitas di kawasan semenanjung Korea.
Tindakan dan peran serta negara—negara dunia dan organisasi internasional
sangatlah dibutuhkan demi meredanya krisis di semenanjung korea. Bukan saja
hanya sanksi-sanksi dan resolusi, tetapi suatu tindakan diplomatis
nyata.Permasalahan yang penulis bahas dalam penulisan hukum ini adalah
bagaimana hubungan bilateral kedua negara dan implikasi uji coba rudal balistik
terhadap hubungan Korea Utara — Jepang.

Dalam penulisan hukum ini penulis menggunakan metode pendekatan
yuridis normatif. Data diperoleh dari data sekunder yang diuraikan secara
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan bilateral antara Korea Utara
dengan Jepang bersifat tidak stabil.Naik turunnya hubungan kedua negara tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama kebijakan — kebijakan luar negeri yang
diambil oleh Jepang.Implikasi uji coba rudal balistik Korea Utara memperburuk
krisis nuklir yang terjadi di semenanjung Korea, terutama terhadap Jepang.Selain
itu, Korea Utara telah melanggar asas serta aturan hukum internasional terkait
dengan pelaksanaan uji coba senjata nuklir.

Kata Kunci: Hubungan Bilateral, Korea Utara — Jepang, Rudal Balistik
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ABSTRACT

North Korea and Japan are one of the international communities in the
world. As part of the international community, both countries are expected to
uphold peace and security, especially in terms of resolving international issues.
The two countries are in close proximity to the Korean peninsula, where the
region is undergoing a nuclear crisis. The nuclear crisis triggered by North
Korea's nuclear weapons is of particular concern to the international community,
especially as North Korea conducts ballistic missile tests through Japanese
territory which further exacerbates bilateral relations between the two countries.
This is of particular concern not only to countries in East Asia, but also to
countries in the world through the UN where the international community expects
stability in the Korean peninsula. The actions and roles of the world's countries
and international organizations are desperately needed in order to ease the crisis
on the Korean peninsula. Not only sanctions and resolutions, but a real
diplomatic act.The problems which the writer tries to research are how bilateral
relations between the two countries and the implications of ballistic missile tests
on North Korea - Japan relations.

In this legal writing, the writer’s using the normative juridical method.
The data are obtained from secondary data and presented descriptively.

Based on the research, bilateral relations between North Korea and Japan
are unstable. The decline in relations between the two countries is influenced by
various factors, especially foreign policies taken by Japan. The implications of
North Korea's ballistic missile tests worsen the nuclear crisis on the Korean
peninsula, especially against Japan. In addition, North Korea has violated the
principles and rules of international law related to the implementation of nuclear
weapons testing.

Keywords: Bilateral Relations, North Korea — Japan, Ballistic Missile
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